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Abstract. The internet makes it easy for many of its users because it can present all
information easily and quickly. However, one of the negative impacts is that there are
students who are still not wise enough to use the internet. Risky, excessive, or
impulsive use of the internet that causes adverse life consequences, especially
physical, emotional, social, or functional impairments is the definition of Problematic
Internet Use. The purpose of this research is to find out how much influence Fear of
Missing Out has on Problematic Internet Use among Bandung Islamic University
students. A quantitative approach was chosen as the approach to this study by using
non-experimental causality as the approach in this study. With the number of subjects
used as many as 403 students of Bandung Islamic University. The scales used in this
study include Fear of Missing Out and Generalized Problematic Internet Use Scale 2
(GPIUS 2). In this study the data analysis technique used is the Simple Linear
Regression Test. Obtained from the results of regression testing that fear of missing
out has a significant influence on problematic internet use. Then obtained the
coefficient of determination of .122. This means that the FOMO variable can explain
or can influence the PIU variable by 12.2%.
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Abstrak. Internet memberikan kemudahan bagi banyak penggunanya karena dapat
menyajikan segala informasi secara mudah dan cepat. Namun salah satu dampak
negatifnya adalah terdapat mahasiswa yang masih kurang bijak dalam memanfaatkan
internet ini. Penggunaan internet yang berisiko, berlebihan, atau impulsif yang
menyebabkan konsekuensi kehidupan yang merugikan, khususnya gangguan fisik,
emosional, sosial, atau fungsional merupakan definisi dari Problematic Internet Use.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui seberapa besar pengaruh
Fear of Missing Out terhadap Problematic Internet Use pada mahasiswa Universitas
Islam Bandung. Pendekatan kuantitatif dipilih sebagai pendekatan penelitian ini
dengan menggunakan kausalitas non-eksperimental sebagai pendekatan dalam
penelitian ini. Dengan jumlah subjek yang digunakan sebanyak 403 orang mahasiswa
Universitas Islam Bandung. Skala yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya
yaitu Fear of Missing Out dan Generalized Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS
2). Dalam penelitian ini teknik analisa data yang digunakan adalah Uji Regresi Linear
Sederhana. Diperoleh dari hasil pengujian regresi bahwa fear of missing out memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap problematic internet use. Kemudian diperoleh
nilai koefisien determinasi sebesar .122. Hal ini berarti variabel FOMO dapat
menjelaskan atau dapat memberikan pengaruh terhadap variabel PIU sebesar 12.2%.

Kata Kunci: Fear of Missing Out, Problematic Internet Use, Internet.
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A. Pendahuluan

PIU (Problematic Internet Use) dapat didefinisikan sebagai penggunaan internet yang berisiko,
berlebihan, atau impulsif yang menyebabkan konsekuensi kehidupan yang merugikan,
khususnya gangguan fisik, emosional, sosial atau fungsional. PIU merupakan suatu keasyikan
yang maladaptif pada pemakaian internet, penggunaannya dirasa menjadi kegiatan yang
membuat tertarik, sehingga membuat penggunanya mengakses internet dengan waktu yang
lebih dari seharusnya (Shapira et al., 2003).

Dalam salah satu penelitian menyatakan bahwa mahasiswa adalah kelompok yang
rentan mengalami penggunaan internet yang bermasalah, yang disebabkan oleh banyaknya
waktu luang karena jadwal tidak teratur. Selain itu, universitas juga menyediakan akses Wi-Fi
yang tidak terbatas, yang dapat memperkuat kecenderungan ini (Frangos & Sotiropoulus, 2011).
Pada penelitian selanjutnya dinyatakan bahwa sebanyak 71,9% remaja memiliki kecenderungan
bermasalah dalam penggunaan internet, yang juga dikenal sebagai PIU (Problematic Internet
Use). Hal ini disebabkan oleh penggunaan internet remaja dengan tujuan mencari hiburan dan
berinteraksi secara online dengan rata-rata waktu penggunaan sekitar 4-6 jam per hari
(Paramitha & Margaretha, 2020).

Selain itu dijelaskan pada penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di Jakarta
menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut mengalami gejala PIU (Problematic Internet Use)
pada kategori sedang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan
internet sebagai mekanisme untuk meningkatkan perasaan mereka saat merasa murung, kesal,
atau membutuhkan interaksi sosial secara online (Reynaldo & Yasinta, 2016). Kegiatan umum
lainnya yang dilakukan mahasiswa ketika mengakses internet adalah untuk memperoleh
informasi mengenai jadwal kuliah, interaksi secara online, memperoleh berita yang sedang
trend, dan mendapatkan hiburan seperti menonton video, dan mendengarkan musik, dan
bermain game online (Reynaldo & Yasinta, 2016). Beberapa dari mahasiswa menyatakan bahwa
mereka menggunakan internet secara terus-menerus sebagai media untuk mengisi waktu
luangnya atau saat bosan, sehingga apabila tidak dapat mengakses internet maka mereka dapat
merasa gelisah. Salah satu penyebabnya adalah jika tidak mengakses internet maka mahasiswa
akan merasa kesulitan mendapatkan informasi yang mereka butuhkan, bahkan mereka akan
merasa sulit terhubung dengan orang lain. Adanya rasa takut akan kesulitan untuk terhubung
dengan orang lain ini merupakan salah satu dari indikasi terjadinya FOMO (Reynaldo &
Yasinta, 2016).

Dibuktikan pada salah satu penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan jumlah
waktu yang dihabiskan untuk akitivitas online pada individu diakibatkan oleh PIU (Problematic
Internet Use). Dari hal ini berpotensi menyebabkan beberapa konsekuensi negatif, termasuk
penarikan sosial, pengabaian diri, masalah dalam hubungan keluarga, dan pola makan yang
buruk (Cao & Su, 2006). Pada penelitian lain yang menyatakan bahwa individu yang mengakses
selama lebih dari 5 jam/hari cenderung mengalami PIU (Odaci & Kalkan, 2010). Mereka
menghabiskan waktu yang signifikan dalam aktivitas online dan sulit untuk mengurangi atau
mengontrol penggunaan internet mereka. Akibat dari mengalami PIU pada individu adalah
adanya permasalahan tidur sehingga menyebabkan kelelahan, permasalahan pertemanan di
dunia nyata (offline), kondisi fisik yang menurun, dan kurangnya keterlibatan sosial bahkan
terbatasnya interaksi secara tatap muka (Cash et al., 2012).

Internet adalah suatu jaringan yang dapat digunakan untuk menyebarkan berita,
mendapatkan informasi atau mentransfer data. Internet memberikan kemudahan bagi banyak
penggunanya karena dapat menyajikan segala informasi secara mudah dan cepat karena tanpa
terkendala ruang dan waktu. Internet dapat digunakan untuk mengakses sumber-sumber literatur
yang memudahkan mahasiswa dalam membantu keperluan aktivitas kuliahnya sehari-hari.
penggunaan internet yang tepat dan bijaksana dapat memberikan dampak positif bagi
penggunanya, termasuk mahasiswa (Birrul, 2018). Terdapat mahasiswa yang masih kurang
bijak dalam memanfaatkan internet ini. Internet digunakan sebagai media hiburan merupakan
hal yang wajar, namun apabila banyak menghabiskan waktu dalam menggunakan internet akan
dapat mengganggu keefektifitasan dalam belajar yang dilakukan oleh mahasiswa (Birrul, 2018).
Adanya internet tidak sepenuhnya positif karena hal ini juga dapat disalahgunakan sebagai
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media untuk melecehkan, menyinggung, menyebarkan berita palsu atau konten yang tidak bisa
diakses oleh anak di bawah umur. Kemudian, dampak negatif secara fisik maupun psikis akan
timbul sebagai akibat dari menggunakan internet secara berlebihan (Garvin, 2019). Penggunaan
yang berlebihan pada internet dan sosial media ini juga berdampak pada terganggunya
konsentrasi belajar, dan adanya penurunan minat belajar bahkan prestasi akademiknya.
Berlebihan dalam mengakses internet secara signifikan akan mengurangi atau bahkan
menghilangkan waktu belajar (Miskahuddin, 2017).

Pada tahun 2018, menurut data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) seperti yang dikutip dari laman berita Pikiran Rakyat, Jawa Barat diketahui menjadi
provinsi dengan jumlah pengguna internet terbesar di Indonesia. Data tersebut menunjukkan
bahwa sekitar 16% dari total pengguna internet di seluruh Indonesia, atau sekitar 171,17 juta
jiwa, berasal dari Jawa Barat. Vice President PR XL Axiata Rd. Sofia Purbayanti, yang dilansir
dari berita Pikiran Rakyat menyatakan bahwa pertumbuhan penggunaan layanan meningkat
dengan pesat pada mahasiswa di Bandung sebagai pengguna terbanyaknya (Rachmawati, 2019).
Lalu menurut APJII, pada tahun 2022, pengguna internet yang mengakses sosial media di
Bandung sebanyak 84,53%.

Dari hal tersebut maka dapat diketahui bahwa pengguna internet di Bandung didominasi
oleh mahasiswa. Menurut Santrock, mahasiswa adalah individu yang berusia antara 18-21 tahun
dan merupakan peserta didik dalam konteks pendidikan tinggi (Santrock, 2011). Rentang usia
ini juga sering kali dikaitkan dengan tahap perkembangan masa remaja akhir (Santrock, 2002).
Tugas perkembangan pada masa tersebut ialah mencapai hubungan baru yang lebih matang
dengan teman sebayanya (Sanreock, 2003). Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tugas
perkembangan tersebut ialah berinteraksi dengan orang lain maupun teman sebaya. Terkait
dengan upaya atau cara pencapaian tugas perkembangan tersebut, media yang digunakan dan
digemari saat ini untuk berinteraksi dengan orang lain maupun teman ialah melalui internet.
Pada salah satu penelitian mengatakan bahwa mereka yang berada pada masa perkembangan ini
cenderung menggunakan internet sebagai media untuk bersosialisasi (Cao & Su, 2006).

Penggunaan kuota yang tinggi didominasi oleh populasi mahasiswa yang umumnya
tergolong pengguna aktif internet. Dibandingkan dengan pekerja, penggunaan data mahasiswa
jauh lebih tinggi. Bahkan, demi memaksimalkan pemanfaatan kuota data malam banyak
mahasiswa yang bergadang. Selain jaringan yang mendukung, fasilitas wifi juga tersebar di
berbagai tempat seperti taman, terminal, stasiun, minimarket, rumah sakit, perpustakaan, kafe,
hingga tempat-tempat ibadah. Tentunya, wifi juga merupakan fasilitas yang mudah untuk
ditemukan di seluruh kampus, termasuk salah satunya adalah Universitas Islam Bandung.
Fasilitas wifi di Universitas Islam Bandung dapat mencakup berbagai area. Ketersediaan
internet di Universitas Islam Bandung menjadi fasilitas yang selalu dimanfaatkan oleh setiap
mahasiswa. Berbagai macam pemanfaatan yang digunakan oleh mahasiswa dari memenubhi
tuntutan akademik hingga konten hiburan (Nafisah & Lilim, 2019). Hal tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa Universitas Islam Bandung sulit dipisahkan dengan internet. Didapat data
sebanyak 43 mahasiswa atau 67% merasa tidak mampu untuk tidak menggunakan internet
selama seharian penuh dan gagal untuk lepas dari internet. Hasil menunjukkan rata-rata
mahasiswa mengakses internet kurang lebih 5 jam lebih per harinya, bahkan ada yang mencapai
hingga 105 jam per minggu. Penggunaan waktu internet mahasiswa di Universitas Islam
Bandung termasuk di atas batas normal (Nafisah & Lilim, 2019).

Gejala PIU berpotensi besar dialami oleh mahasiswa sekitar 4% hingga 10% (Czinz &
Hechanova, 2009). Selain itu, banyaknya waktu luang yang dimiliki mahasiswa dengan jadwal
perkuliahan yang tidak terstruktur juga menjadi salah satu hal yang menjadikan mahasiswa
rentan mengalami PIU (Frangos & Sotiropoulus, 2011). Mahasiswa juga merasa tidak dapat
mengontrol pemakaian internetnya dan terus menambah durasi untuk bermain internet sehingga
rencana pemakaian internet terkadang tidak sesuai dengan kenyataannya. Misalnya hanya ingin
membuka media sosial selama 30 menit, akan tetapi selalu lebih dari waktu yang telah
direncanakan sehingga terus-terusan mengulur waktu hingga 1 jam bahkan lebih. Sebanyak
61,9% mengalami perasaan ingin mengontrol penggunaan internet mereka namun seringnya
gagal (Gioia et al., 2021).
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Selain itu penelitian lainnya mengenai PIU juga sudah dilakukan terhadap mahasiswa
di beberapa negara, salah satunya seperti Pakistan yang menunjukkan hasil dari penelitiannya
yang membuktikan terdapat hubungan positif antara waktu untuk mengakses internet dan
berbagai dimensi IES (Internet Effect Scale) yang membuktikan bahwa menggunakan internet
secara berlebihan dapat mengakibatkan sejumlah permasalahan yang bersifat pendidikan, fisik,
psikologis, dan interpersonal (Suhail & Bargess, 2006), kemudian penelitian di Turki yang
menunjukkan hasil dari penelitiannya yaitu terdapat korelasi positif ditemukan antara
penggunaan bermasalah dengan kesepian dan depresi (Ozcan & Buzlu, 2007), dan pada salah
satu penelitian di Taiwan menunjukkan bahwa pengguna internet biasa memiliki hubungan yang
lebih baik dengan staf administrasi, nilai akademik, dan kepuasan belajar daripada pengguna
internet berat. Pengguna berat lebih cenderung mengalami depresi, sakit fisik, kesepian, dan
tertutup daripada pengguna internet yang tidak berat (Chen & Peng, 2008).

PIU juga dapat berarti sebuah kegagalan dalam mengontrol penggunaan internet secara
terus-menerus dikarenakan adanya permasalahan seperti pada diri individu itu sendiri, keluarga,
atau lingkungan. Internet merupakan suatu media yang bersifat universal, mudah untuk diakses,
dan terdapat hal-hal menarik di dalamnya. Salah satu nya yaitu media sosial yang bisa
membantu tiap penggunanya untuk berkomunikasi dan melihat informasi tentang kehidupan
orang lain, hal itu menimbulkan risiko tinggi untuk masalah penggunaan dan ketergantungan
pada internet. FOMO (Fear of Missing Out) dapat menjadi pengaruh terjadinya PIU. Hal ini
dikarenakan FOMO akan menambah waktu penggunaan internet. Sehingga PIU dan FOMO
dapat menyebabkan efek negatif pada kesehatan mental, terutama pada kelompok usia muda
(Aygar et al., 2019).

Pada suatu penelitian menyatakan bahwa FOMO dapat diakibatkan oleh penggunaan
internet secara berlebihan, sehingga akan memunculkan perasaan cemas, takut, dan khawatir
kehilangan atau melewatkan momen berharga dan aktivitas tertentu yang terdapat di internet,
terutama di jejaring sosial (Yu et al., 2020). Penelitian lain juga menemukan salah satu faktor
penyebab individu mengalami PIU adalah FOMO (Alt, 2015). FOMO merujuk pada perasaan
takut atau kekhawatiran individu terhadap kehilangan momen atau pengalaman penting yang
orang lain alami saat mereka berhalangan hadir dalam situasi tersebut (Pavithra, et al., 2015).
Konsep FOMO diindikasikan akan muncul rasa ingin tahu yang tinggi agar mereka dengan
orang lain bisa selalu terhubung melalui internet ini merupakan individu yang mengalami
FOMO (Pavithra, et al., 2015). Mereka merasa perlu untuk selalu memantau aktivitas dan
peristiwa yang terjadi di platform media sosial untuk menghindari rasa kehilangan atau
ketertinggalan. (Pavithra, et al., 2015). FOMO merupakan perasaan cemas mengenai tidak dapat
pengalaman berharga yang telah dialami oleh orang lain sehingga perasaan ini seringkali
memicu individu untuk selalu mengetahui kehidupan orang lain, hal ini biasanya dilakukan
dengan cara mengakses internet khususnya media sosial (Franchina et al., 2018). Menurut data
terbaru dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) (2022), jumlah individu
yang menggunakan internet di Indonesia mencapai sekitar 210 juta orang. Jumlah ini mengalami
peningkatan sekitar 35 juta pengguna dibandingkan dengan data sebelum pandemi yang
mencapai 175 juta pengguna (Dewi, 2022).

Fear of missing out ini cenderung terjadi ketika seseorang tampak cemas, khawatir dan
sedih saat tidak menggunakan smartphone, apalagi saat orang tersebut mengalami perasaan
yang tidak biasa dan munculnya perilaku bergantung pada sesuatu (Przybylski et al., 2013).
Fenomena FOMO dapat muncul karena kebutuhan psikologis seseorang terkait aspek self dan
relatedness tidak terpenuhi. Kegagalan dalam memenuhi kedua kebutuhan tersebut dapat
mengakibatkan seseorang mencoba menggunakan internet untuk menyalurkan keinginannya
untuk terus mengetahui tentang aktivitas orang lain di internet dan media sosial. Perilaku ini
juga tercermin dalam menghabiskan banyak waktu menggunakan internet dan ingin berbagi
informasi tentang diri kita di media sosial (Przybylski et al., 2013). Selain itu, pengertian FOMO
juga terjadi saat seseorang merasa cemas karena tidak terlibat atau mengetahui sesuatu yang
sedang trending saat ini. Sebelum pandemi, tiap individu cenderung merasa FOMO atau takut
ketinggalan setiap tren yang ada. Sama halnya dengan ketika pandemi terjadi, tiap individu
merasa FOMO dengan tren yang ada, namun kali ini mereka cenderung takut ketinggalan
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mengenai tren berbagai aktivitas rumah yang banyak dilakukan oleh orang lain (Gioia et al.,
2021).

Di Indonesia sendiri terdapat beberapa penelitian mengenai hubungan FOMO dengan
PIU. Didapatkan hasil adanya hubungan yang signifikan antara FOMO dan PIU pada individu
berusia 18-25 tahun sehingga diindikasikan bahwa semakin tinggi FOMO yang dialami akan
semakin besar pula intensitas PIU (Alwi & Udi, 2022). Sebuah studi yang dilakukan di Jakarta
dengan individu berusia 17-25 menunjukkan hubungan positif antara FOMO dan PIU (Jatmika
& Vella, 2020). Kemudian pada penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh FOMO
sebagai mediator hubungan antara ciri-ciri kepribadian big-five dan PIU pada masa dewasa
awal. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dibutkikan FOMO adalah sebagai variabel mediator
parsial, dapat dikatakan bahwa tanpa adanya variabel mediator FOMO, the Big Five Personality
Trait pada dimensi Conscientiousness, Agreeableness, Neurotism, masih terdapat pengaruh
signifikan, namun adanya FOMO sebagai variabel mediator parsial dapat memperkuat pengaruh
Big Five Personality Trait dengan PIU pada dewasa awal (Ruyandy & Sandi, 2021).

Adapun penelitian ini dengan penelitian sebelumnya memiliki perbedaan yang dapat
dilihat pada penelitian sebelumnya banyak melakukan penelitian mengenai korelasional antara
FOMO dengan PIU, sedangkan penelitian ini ingin meneliti mengenai kausalitas dengan tujuan
agar dapat mengetahui mengenai seberapa besar variabel FOMO berpengaruh terhadap variabel
PIU, serta jika penelitian ini menghasilkan temuan yang konsisten dengan penelitian
sebelumnya, maka bisa memperkuat dasar teori yang ada. Selanjutnya, peneliti akan
melaksanakan penelitian ini pada mahasiswa di Universitas Islam Bandung karena dari beberapa
penjelasan diatas, peneliti merasa bahwa adanya fenomena FOMO yang terus berkelanjutan
pada mahasiswa ini dapat berpengaruh terhadap PIU. Hal ini terjadi dikarenakan mahasiswa
akan cenderung semakin terikat dengan internet dan mengakibatkan konsekuensi negatif pada
dirinya apabila tidak hadir dalam kegiatan bersama orang disekitarnya, sehingga menimbulkan
rasa takut, cemas, dan khawatir. Ketersediaan internet di Universitas Islam Bandung menjadi
fasilitas yang selalu dimanfaatkan oleh setiap mahasiswa. Berbagai macam pemanfaatan yang
digunakan oleh mahasiswa dari memenuhi tuntutan akademik hingga konten hiburan dan
didapat data bahwa sebanyak 43 mahasiswa atau 67% merasa tidak mampu untuk tidak
menggunakan internet selama seharian penuh dan gagal untuk lepas dari internet (Nafisah &
Lilim, 2019). Universitas Islam Bandung dijadikan sebagai lokasi penelitian dikarenakan dapat
menghasilkan partisipasi yang lebih baik sebab aksesibilitas dan keterbukaan para mahasiswa
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Sehingga dengan paparan di atas menjadi alasan
peneliti tertarik meneliti mengenai pengaruh fear of missing out terhadap problematic internet
use pada mahasiswa di Universitas Islam Bandung.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Seberapa besar pengaruh Fear of Missing Out terhadap
Problematic Internet Use pada mahasiswa di Universitas Islam Bandung?”. Selanjutnya, tujuan
dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok shb.

1. Untuk mengetahui gambaran Fear of Missing Out pada mahasiswa di Universitas Islam

Bandung.

2. Untuk mengetahui gambaran Problematic Internet Use pada mahasiswa Universitas

Islam Bandung.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Fear of Missing Out terhadap Problematic

Internet Use pada mahasiswa di Universitas Islam Bandung.

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode teknik analisis kausalitas non-eksperimental dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah
mahasiswa di Universitas Islam Bandung yang berjumlah 10.694 mahasiswa. Dengan teknik
pengambilan sampel yaitu quota sampling diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 403
mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey secara
online melalui Google Form dengan menggunakan alat ukur Fear of Missing Out Scale yang
dikembangkan oleh Przybylski et al. (2013) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia
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olen Azmi (2019) dan Generalized Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS 2) yang
dikembangkan oleh Caplan (2010) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh
Andangsari & Dhowi (2016). Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknis analisis regresi linear sederhana.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengaruh Fear of Missing Out Terhadap Problematic Internet Use pada Mahasiswa di
Universitas Islam Bandung

Berikut adalah penelitian mengenai pengaruh Fear of Missing Out terhadap Problematic
Internet Use pada mahasiswa di Universitas Islam Bandung, yang diuji menggunakan teknik
analisis regresi linear sederhana. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 13.994 .993 14.095 .000
FOMO 156 021 .350 7.479 .000

a. Dependent Variable: PIU
Berdasarkan tabel 1. persamaan analisis regresi linear sederhana yaitu sebesar Y =
13.994 + 0.156 X. Apabila variabel X (independen) sama dengan nol atau tidak ada maka nilai
PIU sebesar 13.994. Maka dari itu, pada setiap penambahan 1% nilai FOMO akan
mengakibatkan peningkatan pada nilai PIU sebesar 0.156. Begitupula sebaliknya, apabila
angkanya negatif maka akan terdapat penurunan pada nilai PIU.

Tabel 2. Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 13.994 .993 14.095 .000
FOMO .156 .021 .350 7.479 .000

a. Dependent Variable: PIU
Berdasarkan dari tabel 2. diperoleh diperoleh nilai p-value sebesar 0.000 < 0.05 hal ini
berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel FOMO terhadap variabel PI1U. Nilai t yang
diperoleh sebesar 7.479 (positif), hal ini berarti jika nilai variabel FOMO naik, maka nilai
variabel PIU juga ikut naik. Sebaliknya, jika nilai variabel FOMO turun, maka nilai variabel
PIU juga ikut turun.

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .350? 122 120 4.225
a. Predictors: (Constant), FOMO
b. Dependent Variable: PIU

Berdasarkan tabel 3. diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0.122. Hal ini berarti
variabel FOMO dapat menjelaskan atau dapat memberikan pengaruh terhadap variabel PI1U
sebesar 12.2% sisanya (87.8%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian
ini.
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Mengetahui pengaruh fear of missing out terhadap problematic internet use pada
mahasiswa Universitas Islam Bandung adalah tujuan dari penelitian ini. Didapatkan dari hasil
penelitian in, pada setiap penambahan 1% nilai FOMO akan mengakibatkan peningkatan pada
nilai PIU sebesar 0.156 (tabel 1.). Begitupula sebaliknya, apabila angkanya negatif maka akan
terdapat penurunan pada nilai PIU. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara variabel FOMO terhadap PIU pada mahasiswa di Universitas Islam Bandung.
Kemudian pada uji t (tabel 2.), nilai t yang diperoleh sebesar 7.479 (positif), hal ini berarti jika
nilai variabel FOMO naik, maka nilai variabel PIU juga ikut naik. Sebaliknya, jika nilai variabel
FOMO turun, maka nilai variabel PIU juga ikut turun. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang sudah dilakukan bahwa terdapat beberapa fakta terkait fear of missing out,
diantaranya yaitu kekuatan pendorong dibalik penggunaan internet atau media sosial ini adalah
fear of missing out (Przybylski et al., 2013).

Dari data sebanyak 403 responden mahasiswa Universitas Islam Bandung diperoleh
bahwa terdapat pengaruh dari FOMO terhadap PIU. FOMO berpengaruh secara signifikan (tabel
3.). Sehingga dari hal tersebut menunjukkan bahwa FOMO merupakan salah satu faktor
terjadinya PIU pada mahasiswa di Universitas Islam Bandung. Menurut suatu penelitian
menyimpulkan bahwa FOMO atau rasa takut ketinggalan informasi di internet merupakan faktor
yang disebabkan oleh PIU (Alt, 2015). Penelitian lain juga mengidentifikasi FOMO sebagai
faktor yang berkontribusi pada penggunaan internet yang problematis. Individu yang mengalami
FOMO cenderung berusaha untuk tetap terhubung dengan orang lain melalui internet atau dunia
maya, dengan harapan untuk tidak melewatkan informasi penting atau pengalaman yang terjadi
di sekitar mereka (Przybylski et al., 2013).

Berdasarkan dari data yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa variabel FOMO dapat
menjelaskan atau dapat memberikan pengaruh terhadap variabel PIU hanya sebesar 12.2% dan
sisanya (87.8%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Suatu
penelitian mengemukakan bahwa individu yang mengalami penggunaan internet bermasalah,
seperti Problematic Internet Use (PIU), dapat mengalami gejala depresi (Caplan, 2010).
Kemudian faktor-faktor yang memang dapat berkontribusi pada Problematic Internet Use (P1U)
yaitu tingginya rasa ketertarikan dengan teknologi, mengalami konflik interpersonal, adanya
reward dari penggunaan internet dan memiliki self-esteem yang rendah (Tam & Garry, 2013).
Selain itu terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi individu mengalami PIU, yaitu faktor
kesepian seperti kecemasan sosial, depresi dan kesepian, dukungan sosial, perasaan terisolasi
(Davis, 2001).

Tabel 4. Tabulasi Silang FOMO dengan PIU

PIU
Rendah Tinggi Total
FOMO Rendah 225 21 246
Tinggi 112 44 156
Total 337 65 402

Berdasarkan tabel 4. diperoleh jumlah mahasiswa Universitas Islam Bandung yang
memiliki tingkatan FOMO yang rendah dengan tingkatan PIU yang rendah sebanyak 225 orang.
Mengalami tingkatan FOMO yang rendah dengan mengalami tingkatan PIU yang tinggi
sebanyak 21 orang. Kemudian jumlah mahasiswa yang memiliki tingkatan FOMO yang tinggi
dengan tingkatan PIU yang rendah sebanyak 112 orang. Mengalami tingkatan FOMO yang
tinggi dengan tingkatan PIU yang tinggi sebanyak 44 orang.

Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil tabulasi silang FOMO terhadap PIU bahwa
mahasiswa paling banyak yang mengalami tingkat PIU rendah dan FOMO rendah, sehingga
semakin rendah FOMO makan akan semakin rendah pula tingkat PIU dan dari hal tersebut
mengindikasikan hubungan yang positif secara signifikan antara FOMO terhadap PIU. Hal
tersebut mendukung pernyataan pada penelitian yang dilakukan kepada subjek penelitian
dengan rentang usia 18-25 tahun menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
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FOMO dan PIU, sehingga dapat diartikan apabila semakin tinggi FOMO yang dialami, maka
akan semakin tinggi pula intensitas PIU (Alwi & Udi, 2022).

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

Gambaran tingkatan FOMO pada mahasiswa di Universitas Islam Bandung didominasi
oleh tingkatan yang rendah.

Gambaran tingkatan PIU pada mahasiswa di Universitas Islam Bandung didominasi
oleh tingkatan yang rendah.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara FOMO (Fear of Missing Out) terhadap PIU
(Problematic Internet Use) pada mahasiswa di Universitas Islam Bandung. Data menunjukkan
bahwa variabel FOMO memberikan pengaruh terhadap variabel P1U.
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